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The Relationship Between Self-Efficacy and the Prevention of Risky Sexual Behavior Among 
Adolescents at SMA Negeri Arjasa, Jember 
 
Abstract. Risky sexual behavior among adolescents can lead to negative consequences for their 
physical, psychological, and social well-being. One factor that plays a role in preventing such behavior 
is self-efficacy—an individual's belief in their own capacity to exercise self-control and make sound 
decisions. Objective: This study aims to examine the relationship between self-efficacy and the 
prevention of risky sexual behavior among adolescents at SMA Negeri Arjasa, Jember. Methods: A 
quantitative, correlational research design with a cross-sectional approach was employed. The study 
population consisted of all 288 eleventh-grade students at SMA Negeri Arjasa, Jember. A sample of 168 
respondents was selected using a proportional random sampling technique. Data were collected via 
questionnaires assessing self-efficacy and risky sexual behavior, both of which had been tested for 
validity and reliability. Data analysis was conducted using univariate and bivariate methods, 
specifically the Spearman’s Rho test, with a significance level of 0.05. Results: The findings indicate 
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that the majority of respondents possess high self-efficacy and fall into the category of engaging in 
non-risky sexual behavior. The Spearman’s Rho test yielded a p-value of 0.000 and an r-value of 0.669, 
demonstrating a strong and significant relationship between self-efficacy and sexual behavior among 
the adolescents. Higher levels of self-efficacy are associated with a greater likelihood of engaging in 
non-risky sexual behavior. Conclusion: There is a significant relationship between self-efficacy and the 
prevention of risky sexual behavior among adolescents at SMA Negeri Arjasa, Jember. 
 
Keywords: Self-Efficacy, Prevention of Risky Sexual Behavior, Adolescents. 
 
Abstrak. Perilaku seksual berisiko pada remaja dapat menimbulkan dampak negatif terhadap 
kesehatan fisik, psikologis, dan sosial. Salah satu faktor yang berperan dalam pencegahan perilaku ini 
adalah self efficacy, yaitu keyakinan individu terhadap kemampuannya untuk mengendalikan diri dan 
mengambil keputusan yang tepat. Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan 
antara self efficacy dengan pencegahan perilaku seksual berisiko pada remaja SMA Negeri Arjasa 
Jember. Metode: Penelitian menggunakan desain kuantitatif korelasional dengan pendekatan cross-
sectional. Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas XI SMA Negeri Arjasa Jember sebanyak 288 
orang. Sampel berjumlah 168 responden yang dipilih dengan teknik proportional random sampling. 
Instrumen penelitian berupa kuesioner self efficacy dan perilaku seksual berisiko yang telah diuji 
validitas dan reliabilitasnya. Analisis data dilakukan secara univariat dan bivariat menggunakan uji 
Spearman’s Rho dengan tingkat signifikansi 0,05. Hasil: Penelitian menunjukkan bahwa mayoritas 
responden memiliki self efficacy tinggi dan tergolong dalam kategori perilaku seksual tidak berisiko. 
Hasil uji Spearman’s Rho diperoleh nilai p = 0,000 dan r = 0,669, yang berarti terdapat hubungan yang 
kuat dan signifikan antara self efficacy dengan perilaku seksual pada remaja. Semakin tinggi tingkat 
self efficacy remaja, maka semakin besar kemungkinan mereka memiliki perilaku seksual tidak 
berisiko. Kesimpulan: Terdapat hubungan bermakna antara self efficacy dengan pencegahan perilaku 
seksual berisiko pada remaja SMA Negeri Arjasa Jember. 
 
Kata Kunci: Self-Efficacy, Pencegahan Perilaku Seksual Berisiko, Remaja. 
 
 

 
PENDAHULUAN 

Perilaku seksual kini telah menjadi permasalahan sosial yang berkembang 
pesat dan kian marak ditemukan di tengah masyarakat, khususnya pada kalangan 
remaja (Kustin & Handayani, 2024). Masa remaja merupakan tahap transisi 
kehidupan yang ditandai oleh berbagai perubahan fisik, emosional, dan psikososial. 
Salah satu perubahan yang mencolok adalah mulai aktifnya hormon seksual, yang 
dapat memicu rasa ingin tahu, kebingungan, serta kurangnya pemahaman mengenai 
seksualitas. Tanpa adanya pengetahuan dan pengendalian diri yang memadai, remaja 
berisiko terlibat dalam perilaku seksual yang tidak sehat dan membahayakan 
(Simanjuntak et al., 2021). 

Perilaku seksual berisiko di kalangan remaja mencakup berbagai aktivitas 
seperti hubungan seksual di usia dini, berganti-ganti pasangan tanpa perlindungan, 
hingga terlibat dalam aktivitas seksual di bawah pengaruh zat adiktif. Dampak dari 
perilaku tersebut sangat signifikan, baik dari sisi kesehatan fisik, seperti infeksi 
menular seksual dan kehamilan tidak diinginkan, maupun dari sisi psikologis dan 
sosial yang dapat mengganggu perkembangan remaja secara keseluruhan. 

Indonesia memiliki populasi remaja yang sangat besar. Data Badan Pusat 
Statistik Provinsi Jawa Timur menunjukkan bahwa penduduk usia 10–19 tahun 
mencapai lebih dari 6 juta jiwa. Di Kabupaten Jember sendiri, jumlah remaja pada 
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rentang usia tersebut diperkirakan mencapai 418.000 orang (Yufinanda, 2023). Jumlah 
ini menunjukkan betapa pentingnya perhatian terhadap kesehatan dan perilaku 
remaja, termasuk dalam hal seksualitas. 

Survei Kesehatan Reproduksi Remaja Indonesia (SKRRI) tahun 2020 
menunjukkan bahwa perilaku seksual di kalangan remaja sudah cukup 
mengkhawatirkan. Sebanyak 33,2% remaja laki-laki dan 9,1% remaja perempuan 
pernah melakukan aktivitas seksual non-penetratif, seperti meraba atau merangsang 
pasangan. Aktivitas seperti berciuman dilaporkan oleh lebih dari separuh responden, 
dan sekitar 6,1% remaja laki-laki serta 1,5% remaja perempuan mengaku pernah 
melakukan hubungan seksual berisiko (Yanti & Aris, 2024). 

Kondisi ini juga tercermin di tingkat lokal. Penelitian di kalangan siswa SMA 
di Kabupaten Jember menunjukkan bahwa 74,4% remaja pernah berpacaran, 51% di 
antaranya pernah melakukan kontak genital, dan 12,2% mengaku pernah melakukan 
hubungan seksual (Amaylia et al., 2020). Fenomena ini menegaskan perlunya 
intervensi yang efektif dalam mendidik remaja tentang risiko dan konsekuensi dari 
perilaku seksual. 

Hasil studi pendahuluan yang dilakukan di SMA Negeri Arjasa Jember pada 20 
Mei 2025 mengindikasikan bahwa pihak sekolah melalui guru Bimbingan dan 
Konseling (BK) telah merencanakan penguatan pembelajaran mengenai kesehatan 
reproduksi. Upaya ini bertujuan tidak hanya untuk meningkatkan pengetahuan 
siswa, tetapi juga membentuk sikap dan keterampilan agar mereka mampu menjaga 
diri dari perilaku berisiko. 

Salah satu faktor penting yang memengaruhi perilaku seksual remaja adalah 
self efficacy atau efikasi diri. Self efficacy didefinisikan sebagai keyakinan individu 
terhadap kemampuannya dalam melakukan suatu tindakan untuk mencapai hasil 
tertentu (Rachmawati et al., 2021). Remaja dengan tingkat self efficacy yang tinggi 
cenderung lebih mampu mengontrol diri, mengambil keputusan secara bijak, serta 
menolak ajakan untuk melakukan aktivitas seksual berisiko (Kholifah, 2024). 

Penelitian menunjukkan bahwa peningkatan self efficacy dapat dilakukan 
melalui pendidikan, pelatihan, serta pengalaman dalam menghadapi tantangan yang 
relevan dengan kehidupan sehari-hari (Nisariati & Kusumaningrum, 2022). Dengan 
demikian, memperkuat self efficacy remaja merupakan langkah strategis dalam upaya 
pencegahan perilaku seksual berisiko. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini dilakukan untuk 
mengetahui hubungan antara self efficacy dengan pencegahan perilaku seksual 
berisiko pada remaja, khususnya di lingkungan sekolah. Diharapkan hasil penelitian 
ini dapat memberikan kontribusi dalam merancang intervensi yang efektif untuk 
meningkatkan kemampuan remaja dalam menjaga kesehatan reproduksi dan 
menghindari risiko seksual di usia dini.) 

 
METODE  

Penelitian ini menggunakan desain korelasional dengan pendekatan cross 
sectional, yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antara self efficacy dan 
pencegahan perilaku seksual berisiko pada remaja. Populasi dalam penelitian ini 
adalah seluruh siswa kelas XI SMA Negeri Arjasa Jember sebanyak 288 siswa, dengan 
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jumlah sampel sebanyak 168 siswa yang dipilih melalui teknik proportional random 
sampling. Instrumen yang digunakan berupa kuesioner skala ordinal untuk 
mengukur self efficacy dan perilaku seksual berisiko. Data dianalisis menggunakan 
uji Spearman’s Rho dengan bantuan aplikasi SPSS. Penelitian ini dilaksanakan dengan 
memperhatikan prinsip etika penelitian seperti informed consent, anonimitas, dan 
kerahasiaan data responden.  

  
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini melibatkan 168 responden remaja di SMAN Arjasa Jember pada 
bulan Agustus 2025. Mayoritas responden berusia 16 tahun (54,8%), dan sebagian 
besar berjenis kelamin perempuan (57,1%). Dalam hal latar belakang keluarga, 
diketahui bahwa sebagian besar pendidikan ayah dan ibu responden adalah pada 
jenjang SMA/SMK (masing-masing 51,2% dan 53,6%). Sementara itu, pekerjaan orang 
tua paling dominan adalah wiraswasta, yaitu sebanyak 106 orang (63,1%). 

Hasil analisis univariat menunjukkan bahwa sebagian besar remaja memiliki 
tingkat self efficacy yang tinggi (91,7%), dan sebagian besar juga telah menerapkan 
perilaku pencegahan terhadap perilaku seksual berisiko (92,9%). 
 

Tabel 1. Distribusi self efficacy dan Pencegahan Perilaku Seksual Berisiko pada 
Remaja SMAN Arjasa Jember (n = 168) 

Variabel Kategori  Frekuensi (n) Persentase (%) 

Self Efficacy Tinggi  154 91,7 

 Rendah  14 8,3  

Pencegahan  
PPSR 

Tidak  
Berisiko 

156 92,9 
 

 Berisiko          12 7,1  

 
Analisis bivariat menggunakan uji Spearman’s Rho menunjukkan adanya 

hubungan yang signifikan antara self efficacy dengan pencegahan perilaku seksual 
berisiko pada remaja (p = 0,000, r = 0,669). 

Hasil ini menunjukkan bahwa remaja dengan self efficacy yang tinggi 
cenderung memiliki kemampuan yang lebih baik dalam mencegah keterlibatan 
dalam perilaku seksual berisiko. 

Temuan ini memperkuat pemahaman bahwa self efficacy berperan sebagai 
faktor protektif dalam perilaku kesehatan remaja. Keyakinan remaja terhadap 
kemampuannya sendiri baik dalam menolak ajakan seksual yang tidak diinginkan, 
menghindari lingkungan berisiko, maupun menetapkan batasan pribadi 
meningkatkan kemampuan mereka dalam menjaga diri dari perilaku berisiko. 

Hasil ini sejalan dengan penelitian Riza Nabila (2021) yang menyatakan bahwa 
remaja dengan self efficacy rendah lebih rentan terhadap pengambilan keputusan 
yang buruk dan keterlibatan dalam perilaku seksual yang berisiko. Sementara itu, 
penelitian Puspitasari et al. (2023) menegaskan bahwa pendidikan orang tua sangat 
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mempengaruhi kualitas komunikasi seksual dalam keluarga, yang pada akhirnya 
membentuk self efficacy anak. 

Secara teori, hasil ini mendukung Social Cognitive Theory (Bandura, 1997), 
yang menyatakan bahwa keyakinan individu terhadap kemampuannya untuk 
mengontrol perilaku sangat berpengaruh terhadap hasil yang diperoleh. Remaja 
dengan self efficacy tinggi mampu menilai risiko, menunda gratifikasi, dan memilih 
perilaku yang mendukung kesehatan reproduksi mereka. 

Dari sisi biologis, sebagaimana dijelaskan oleh Lande et al. (2023), 
perkembangan korteks prefrontal yang lebih optimal pada remaja dengan self efficacy 
tinggi membuat mereka lebih mampu merencanakan tindakan, mengendalikan 
dorongan, dan menghadapi tekanan sosial dengan tenang. Hormon seperti dopamin 
dan serotonin yang seimbang juga membantu mereka mempertahankan keputusan 
yang sehat dan menghindari tindakan impulsif. 

Selain itu, penelitian ini juga menegaskan relevansi pendekatan Health Belief 
Model (HBM) dalam memahami perilaku pencegahan remaja. Kustin & Handayani 
(2024) menyatakan bahwa remaja yang memiliki persepsi tinggi terhadap risiko, 
manfaat, dan self efficacy lebih cenderung mengambil tindakan nyata untuk 
melindungi diri mereka dari perilaku seksual berisiko).  

 
 

KESIMPULAN 
Penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara 

self efficacy dengan pencegahan perilaku seksual berisiko pada remaja di SMAN 
Arjasa Jember. Remaja yang memiliki self efficacy tinggi cenderung lebih mampu 
mengendalikan diri, membuat keputusan yang sehat, serta menolak ajakan seksual 
yang berisiko. Sebaliknya, remaja dengan self efficacy rendah lebih rentan terhadap 
pengambilan keputusan impulsif dan perilaku seksual yang tidak aman. 

Temuan ini menegaskan bahwa self efficacy merupakan faktor protektif kunci 
dalam membentuk perilaku seksual remaja yang aman dan bertanggung jawab. Hal 
ini menunjukkan pentingnya dukungan dari lingkungan sekitar terutama keluarga, 
sekolah, dan komunitas dalam memperkuat keyakinan diri remaja agar mampu 
menghadapi tekanan sosial dan menjaga integritas perilaku seksual mereka. 

Selain itu, hasil penelitian ini memberikan implikasi praktis bagi sekolah, 
tenaga kesehatan, dan pembuat kebijakan untuk mengembangkan program 
intervensi berbasis penguatan self efficacy. Kolaborasi antara pihak sekolah, keluarga, 
serta layanan kesehatan sangat diperlukan dalam mendukung pendidikan kesehatan 
reproduksi yang komprehensif dan berkelanjutan di kalangan remaja. 
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